Modul 5 : Ukuran Pemusatan & Lokasi
STATISTIKA

UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA

JURUSAN MANAJEMEN INFORMATIKA

1. UKURAN STATISTIKA
Dalam kuliah sebelumnya telah disinggung bagaimana kita menggambarkan histogram yang memperlihatkan sebaran (distribusi) dari sekelompok data. Dari histogram ini kita dapat mengetahui bagaimana kecenderungan data yang kita miliki. Namun demikian kita perlu menghitung secara pasti ukuran dari sebaran data tersebut sehingga bisa diketahui karakteristiknya.

Ada beberapa ukuran yang umum perlu diketahui yaitu :

1. Ukuran Pemusatan (ukuran lokasi) yaitu menunjukkan titik tengah dari sekumpulan data

2. Ukuran Dispersi (penyebaran), menunjukkan bagaimana penyebaran dari sekumpulan data.
3. Ukuran kemiringan (skewness), yaitu untuk melihat apakah sekumpulan data bersifat simetris atau tidak. 
4. Ukuran kelancipan (kurtosis), yaitu ukuran untuk melihat kelancipan dari sekumpulan data.
Ukuran Pemusatan

Yang dimaksud dengan pemusatan di sini adalah bagaimana nilai-nilai dari sekumpulan data “memusat” atau mengelompok di sepanjang garis bilangan nilai-nilai data. Beberapa ukuran pemusatan yang umum digunakan dalam bidang ekonomi dan bisnis adalah sebagai berikut.
1. RATA-RATA HITUNG 

Misalkan X1, X2, …, Xn adalah sekumpulan data hasil pengukuran. Rata-rata hitung dari data ini dirumuskan sebagai :
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Sedangkan rata-rata populasi berukuran N data dihitung dengan rumus :
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Jika data disajikan dalam distribusi frekuensi, maka rata-rata hitungnya adalah 
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  ; i = 1, 2, …, k adalah banyaknya kelas interval


dimana fi adalah frekuensi pada kelas interval ke-i ; Xi adalah nilai tengah kelas interval ke-i
Contoh 1. Perhatikan Tabel 1. berikut. Akan dihitung rata-rata distribusi frekuensi ini. Untuk itu perlu ditambahkan satu kolom lagi yakni kolom perkalian antara frekuensi dan nilai tengah.

                            TABEL 1. Distribusi upah per jam buruh Pabrik “X”

	Upah/Jam (xRp.100)
	Nilai tengah

Xi
	fi
	fiXi

	58 – 62

63 – 67

68 – 72

73 – 77

78 – 82

83 – 87

88 – 92

93 – 97

98 – 102
	60

65

70

75

80

85

90

95

100
	2

6

8

15

10

12

5

6

1
	120

390

560

1125

800

1020

450

570

100

	Jumlah
	65
	5135


Dari Tabel1. diperoleh :
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Jadi rata-rata upah buruh pabrik “X” perjamnya adalah Rp. 7.900.-

Secara geometis, rata-rata dari distribusi frekuensi adalah titik tengah atau pusat gravitasi. Artinya jika kurva frekuensi berbentuk datar maka rata-rata ini bisa dianggap sebagai titik keseimbangan. Perhatikan Gambar 1. yang merupakan kurva frekuensi dari Tabel 1. Kurva frekuensi ini dibuat melalui pendekatan matematis dari titik-titik nilai tengah kelas interval. Terlihat di sini bahwa rata-rata terletak ditengah-tengah kurva frekuensi, bukan pada kelas interval terbanyak. Inilah yang dimaksud sebagai titik kesimbangan.
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Gambar 1. Kurva halus distribusi frekuensi upah buruh

2. Rata-rata hitung ditimbang
Banyak digunakan dalam dunia ekonomi dan bisnis. Rumus umumnya adalah :
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dimana Xi adalah barang atau produk yang akan dihitung rata-ratanya, wi adalah penimbang untuk masing-masing barang.

Contoh 2. Seorang pedagang besar melaporkan hasil penjualan beberapa komoditas sebagai berikut :

	Komoditas
	Harga,
Tahun 2001(Xi)
	Kuantitas, 2001 (wi)
	wiXi

	Kopi

Teh 

Gula

Susu Bubuk

Minyak Goreng
	Rp. 7.500

Rp. 3.250

Rp. 2.900

Rp. 8.200

Rp. 4.800
	1,2

0,5

2,1

0,8

1,5
	9.000

1.625

6.090

6.560

7.200

	
	( wi  = 6.1
	( wiXi = 0.475


Dengan menggunakan rumus rata-rata ditimbang, diperoleh ;
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Rp. 4995,9

Hasil ini tentu berbeda dengan rata-rata hitung biasa yang dalam hal ini diperoleh Rp. 5.330.

3. RATA-RATA GEOMETRIK
Ukuran ini kurang begitu populer dan agak terbatas penggunaannya. Meski demikian, untuk kasus tertentu ukuran ini mungkin saja sangat dibutuhkan. Dalam bidang bisnis dan ekonomi rata-rata geometrik (G) banyak digunakan untuk menghitung rata-rata laju perubahan atau menyusun angka indeks. Biasanya G dihitung untuk data yang memiliki perubahan yang tetap atau hampir tetap antara satu dengan lainnya. Sebagai contoh 1, 3 dan 9.

Jika kita memiliki n bilangan, maka rata-rata geometrik dihitung melalui rumus :
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Untuk memudahkan perhitungan rumus (5-7) bisa dituliskan dalam bentuk logaritma berikut :
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4. MODUS

Modus merupakan ukuran pemusatan lain yang mengandung arti bilangan yang paling banyak atau paling sering muncul. Ukuran ini paling sering dipakai untuk data dalam bentuk distribusi frekuensi. Modus dari distribusi frekuensi ditentukan oleh frekuensi yang paling maksimum. Sifat penting untuk diketahui dari ukuran ini adalah bahwa dalam sekumpulan data, modus tidak selalu harus ada dan tidak harus tunggal. Artinya dalam sekumpulan data bisa saja tidak dijumpai modus atau bisa dijumpai lebih dari satu modus.Di samping itu modus bisa digunakan untuk data kualitatif.  Sebagai contoh, ukuran baju merek “Gaul” yang terjual dalam satu minggu di toko A adalah :

L,  S,  M,  M,  L,  XL,  L,  L,  S,  M

Disini kita lihat modusnya adalah ukuran L karena merupakan jumlah yang terbanyak. Sekarang jika minggu kedua hasil penjualannya adalah :

L,  L,  XL,  M,  M,  S,  M,  L,  L, S,  XL,  M

maka dijumpai adanya dua modus yakni L dan M.

Modus untuk data yang telah disusun dalam distribusi frekuensi dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
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dimana :

L1 : batas nyata kelas terendah dari kelas modal (kelas dimana terdapat frekuensi terbanyak atau modus terletak)

l    :  panjang kelas interval

d1 : selisih antara frekuensi kelas modal dengan frekuensi kelas interval sebelumnya

d2 : selisih antara frekuensi kelas modal dengan frekuensi kelas interval sesudahnya

                                             TABEL 2

	Upah/Jam (xRp.100)
	Nilai tengah

Xi
	fi
	
	Cara perhitungan

	58 – 62

63 – 67

68 – 72

73 – 77

78 – 82

83 – 87

88 – 92

93 – 97

98 – 102
	60

65

70

75

80

85

90

95

100
	2

6

8

(15

10

12

5

6

1
	
	Kelas modal terletak pada kelas keempat

l = 5

L1 = 72,5

d1 = 15 – 8 = 7

d2 = 15 – 10 = 5
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	Jumlah
	65
	
	


Jika dalam distribusi frekuensi terdapat lebih dari satu frekuensi yang nilainya cukup mencolok dan tidak berdekatan maka distribusi ini disebut sebagai distribusi multimodal. Sebagai contoh Gambar 1. memperlihatkan kurva frekuensi yang memiliki dua modus.
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Gambar 2. Distribusi frekuensi dengan dua modus

5. MEDIAN
Ukuran ini digunakan untuk menentukan letak “titik tengah” dari sekumpulan data yang telah disusun menurut urutan nilainya (dari terkecil hingga terbesar). Jika jumlah data ganjil maka letak median persis pada data paling tengah yang nilainya sama dengan nilai median (Me). Jika data genap maka letak median diantara dua data paling tengah dan nilainya adalah ½ dari jumlah kedua data. Lihat contoh berikut.
Data I 

:      7,  3, 10, 5, 7, 5, 13, 11, 15
(
jumlah data = 9 

Diurutkan 
:      3, 5, 5, 7, 7, 10, 11, 13, 15

Letak median adalah pada data kelima atau  Me = 7

Data II

:     5, 3, 6, 1, 6, 10, 9, 8, 18,14 
(
jumlah data = 10 

Diurutkan 
:     1, 3, 5, 6, 6, 8, 9, 10, 14, 18

Letak median antara data kelima dan keenam atau Me =  ½ (6+8) = 7

Secara umum, letak median = 
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Kapankah median digunakan? Ambil contoh seperti yang pernah disinggung sebelumnya, yakni gaji 5 orang karyawan yang terdiri dari :

Rp. 750.000,  Rp. 850.000,  Rp.1.550.000,  Rp. 1.100.000,  Rp. 5.660.000.

Jika diurutkan menjadi :

Rp. 750.000, Rp. 850.000, Rp.1.100.000, Rp. 1.550.000 dan Rp. 5.660.000.

Dari data ini bisa dihitung :


[image: image15.wmf]X

 = Rp. 1.982.000
;      Me = Rp. 1.100.000

Bandingkan yang mana dari kedua ukuran ini yang sesuai untuk menggambarkan karakteristik data di atas?

Untuk data yang disusun dalam distribusi frekuensi, maka mediannya bisa dihitung dengan rumus :
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dimana :

L1 : batas nyata bawah kelas interval dimana median terletak

N  : jumlah data

l   : panjang kelas interval

F  : jumlah frekuensi sebelum kelas median

f   : frekuensi kelas median

Contoh :
                          TABEL 3
	Upah/Jam (xRp.100)
	fi
	(fi
	
	Cara perhitungan

	58 – 62

63 – 67

68 – 72

73 – 77

78 – 82 (
83 – 87

88 – 92

93 – 97

98 – 102
	2

6

8

15

10 (
12

5

6

1

65
	2

8

16

31

41 (
53

58

64

65
	
	Kelas median  terletak pada data ke 33 (kelas kelima, lihat tanda panah)

l = 5

L1 = 77,5

F= 31

f = 10
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[image: image18.wmf]Me

 = 78,5


Catatan : sebaiknya 
able yang akan digunakan untuk menghitung median memiliki kolom frekuensi kumulatif untuk memudahkan penentuan letak Me.

Dari perhitungan median untuk tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 50% dari para buruh mendapatkan upah paling rendah Rp. 78.500.- dan 50% lagi memperoleh paling besar Rp. 78.500.-

Perbandingan antara Rata-rata Hitung, Median dan Modus

Hubungan antara rata-rata hitung, median dan modus (khusus distribusi frekuensi mengandung satu modus atau unimodal) dilukiskan dalam Gambar 3. Jika distribusi simteris maka rata-rata-rata hitung, median dan modus saling berhimpitan. 

Jika distribusi miring ke kiri (Gambar 3b) hubungannya adalah :

Rata-rata hitung < Median < Modus

Distribusi semacam ini biasanya menggambarkan distribusi frekuensi nilai ujian dimana soal-soalnya mudah sehingga menghasilkan kelompok nilai yang tinggi.

Untuk distribusi yang miring ke kanan (Gambar 3c), hubungan ketiganya bisa digambarkan sebagai :

Modus > Median > Rata-rata hitung

Contoh dari distribusi ini adalah distribusi pendapatan dimana masyarakat yang memiliki pendapatan rendah biasanya lebih dominan atau frekuensinya lebih banyak dibandingkan  dengan masyarakat yang berpendapatan yang tinggi.  
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Gambar 3. Hubungan antara rata-rata hitung, median dan modus

UKURAN PEMUSATAN LAINNYA

Ukuran pemusatan lain yang tidak dijelaskan secara rinci di sini adalah Kuartil, Desil dan Persentil. Untuk menghitung ketiga ukuran ini, prinsipnya hampir sama dengan perhitungan median. Kalau median membagi data menjadi dua bagian atau 50%, maka kuartil membagi data menjadi 4 bagian (25%), desil membagi menjadi 10 bagian (10%) dan persentil membagi menjadi 100 bagian (100%). Meski demikian rumus ketiga ukuran in,  khususnya untuk data yang disusun dalam distribusi frekuensi akan diberikan secara ringkas sebagai berikut.

Kuartil

Nilai kuartil : 
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  ; dengan i = 1, 2, 3.


 

Desil

Nilai desil : 
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  ; dengan i = 1, 2, 3, …, 9
             
Persentil

Nilai persentil : 
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dimana notasi-notasi L1, N, F, f dan l sama halnya dengan notasi perhitungan median.

Berikut ini diberikan contoh perhitungan K3, D3 dan P85. untuk distribusi frekuensi upah buruh.

TABEL 4
	Upah/Jam (xRp.100)
	fi
	(fi

	58 – 62

63 – 67

68 – 72

73 – 77

78 – 82

83 – 87

88 – 92

93 – 97

98 – 102
	2

6

8

15

10

12

5

6

1

65
	2

8

16

31

41

53

58

64

65


 Menghitung K3
Untuk menentukan K3 diperlukan ¾ ( 65 data = 48,75 data atau terletak pada interval keenam. Dari sini bisa diperoleh L1 = 82,5 ; F = 41, f = 12 dan l = 5. 
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Ini berarti bahwa 75% buruh memperoleh upah paling tinggi sebesar Rp. 85.700. 

Menghitung D3
Untuk menentukan D3 diperlukan 30% ( 65 = 19,5 data atau terletak pada interval 4.  Berarti kelas D3 akan terletak pada kelas interval ke-4. Dari sini diperoleh L1 = 72,5 ; F = 16, f = 15 dan l = 5. 
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Menghitung P85
Akhirnya untuk menentukan P85 diperlukan 85% ( 65 = 55,25 data berarti terletak di kelas interval ketujuh. Berarti kelas P85 ada pada kelas interval ke-7. Dari sini diperoleh L1 = 87,,5 ; F = 53, f = 5 dan l = 5. 
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Soal-Soal Latihan

1. Berikut ini adalah nilai statistika dari 200 bagi mahasiswa non-eksakta yang telah disusun dalam  tabel berikut :

	Nilai
	Jml. Mhs
	Nilai
	Jml. Mhs
	Nilai
	Jml. Mhs
	Nilai
	Jml. Mhs

	99
	1
	87
	2
	75
	14
	64
	2

	98
	1
	85
	3
	74
	12
	63
	3

	97
	1
	84
	4
	73
	11
	62
	4

	96
	2
	83
	5
	72
	10
	61
	2

	95
	1
	82
	6
	71
	6
	60
	2

	94
	1
	81
	5
	70
	9
	59
	1

	93
	1
	80
	6
	69
	7
	57
	1

	92
	2
	79
	8
	68
	5
	55
	2

	90
	2
	78
	8
	67
	3
	54
	2

	89
	2
	77
	10
	66
	5
	53
	1

	88
	3
	76
	16
	65
	3
	52
	2

	
	50
	3


Dari data tersebut di atas :

a. Buatlah distribusi frekuensi dengan jumlah kelas interval 6

b. Hitunglah rata-rata dan simpangan bakunya

c. Hitunglah Median, Modus, K1 dan K3
2. Berikut adalah data murid yang tidak lulus pada tahun tahun 2005 di Kota :

	SMU
	Jumlah Murid
	Tidak Lulus

	I

II

III

IV

V
	400

300

500

350

600
	20

30

10

20

30

	Jumlah
	2150
	110


   Berapa rata-rata persentase murid yang tidak lulus dari kelima SMU di atas

3. Data kecelakaan tiap minggu per jam di sebuah perusahaan adalah sebagai berikut :

	Kecelakaan
	Frekuensi
	
	Kecelakaan
	Frekuensi

	1,5 – 1,9

2,0 – 2,4

2,5 – 2,9

3,0 – 3,4

3,5 – 3,9

4,0 – 4,4

4,5 – 5,0

5,0 – 5,4
	8

16

14

0

2

4

0

8
	
	1,5 – 1,9

2,0 – 2,4

2,5 – 2,9

3,0 – 4,4

4,5 – 5,4


	8

16

14

6

8

	JUMLAH
	52
	
	JUMLAH
	52


Hitunglah rata-rata jumlah kecelakaan dari kedua distribusi frekuensi di atas. Bandingkan hasilnya 

4. Berikut ini adalah usia pengunjung dalam sebuah tempat rekreasi :

	Usia
	Frekuensi
	Frekuensi Relatip (%)

	10 – 14
	80
	9.40

	15 – 19
	125
	14.69

	20 – 24
	
	

	25 – 29
	115
	13.51

	30 – 34
	95
	11.16

	35 – 39
	90
	10.58

	40 – 44
	86
	10.11

	45 – 49
	60
	7.05

	50 – 54
	
	4.70

	55 – 59
	30
	3.53

	60 - 64
	10
	1.18


Lengkapi distribusi frekuensi di atas, kemudian lakukanlah hal sebagai berikut :

a. Hitung Rata-rata, Modus dan Median dari usia pengunjung ke tempat rekreasi tersebut.

b. Apa yang saudara dapat simpulkan dari data di atas.

c. Menurut saudara apa model populasi dari pengunjung tempat rekreasi tersebut.
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